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Koka Dripper dapat dikatakan sebagai Desain Industri karena mempunyai unsur-
unsur: a) Suatu kreasi tentang bentuk, konfigurasi, atau komposisi garis, warna, atau 
garis dan warna atau gabungan dari padanya berbentuk tiga dimensi atau dua dimensi; 
b) Memberikan kesan estetis;c) Dapat diwujudkan dalam pola tiga dimensi atau dua 
dimensi; d) Untuk menghasilkan suatu produk barang, komoditas industri atau 
kerajinan tangan.” Hal ini sesuai dengan ketentuan pasal 1 ayat (1) UU No 31 tahun 
2000. Pendaftaran desain industri yang dilakukan oleh pemilik Koka Dripper 
Yogyakarta dilakukan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
yaitu Pasal 11 Ayat (3) Undang-Undang No 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri, 
permohonan untuk memperoleh hak Desain Industri harus memuat: a) Tanggal, 
bulan, dan tahun surat permohonan;  b) Nama, alamat lengkap, dan kewarganegaraan 
pendesain; b) Nama, alamat lengkap, dan kewarganegaan pemohon; c) Nama dan 
alamat lengkap kuasa apabila permohonan diajukan melalui kuasa; d) Nama negara 
dan tanggal penerimaan permohonan yang pertama kali, dalam hal permohonan 
diajukan dengan hak prioritas. 
 
Kata Kunci: Koka Dripper, Pendaftaran Koka Dripper, Hambatan dan Keuntungan 




Koka Dripper can be said as an Industrial Design because it has elements: a) A 
creation about the shape, configuration, or composition of lines, colors, or lines and 
colors or a combination of three-dimensional or two-dimensional shapes; b) Give an 
aesthetic impression; c) Can be realized in a three-dimensional or two-dimensional 
pattern; d) To produce a product of goods, industrial commodities or handicrafts. 
"This is in accordance with the provisions of article 1 paragraph (1) of Law No. 31 
of 2000. Registration of industrial design carried out by the owner of Koka Dripper 
Yogyakarta is carried out based on the applicable laws and regulations, namely 
Article 11 Paragraph (3) of Law No. 31 of 2000 concerning Industrial Design, 
applications for obtaining Industrial Design rights must contain: a) Date, month , and 
year of application letter; b) Name, complete address, and nationality of the designer; 
b) Name, full address, and citizenship of the applicant; c) Name and full address of 
the power of attorney if the application is submitted by proxy; d) Name of country 
and date of receipt of the first application, in the event that the application is submitted 
with priority rights. 
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Kehidupan kesenian yang merupakan hasil ciptaan manusia beraneka ragam 
macamnya dalam bentuk seni rupa dengan berbagai macam bentuknya. Hal ini 
dikarenakan seni selalu mengikuti perkembangan zaman maupun budaya yang ada. 
Kenyataan tentang perkembangan zaman semakin cepat dapa diikuti dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 Seni adalah segala yang berkaitan dengan karya cipta yang dihasilkan oleh unsur 
rasa. Seni merupakan proses dari manusia dan oleh karena itu merupakan sinonim 
dari ilmu. Seni bisa dilihat dari dalam intisari ekspresi dari kreatifitas manusia. Seni 
sangat sulit untuk dijelaskan dan juga sulit dinilai, bahwa masing-masing individu 
artis memilih sendiri peraturan dan parameter yang menuntunnya atau kerjanya, 
masih bisa dikatkan bahwa seni adalah proses produk dari memilih medium.1 
Perkembangan seni khususnya seni industri kreatif saat ini menyumbang peranan 
yang cukup penting bagi perekonomiaan suatu negara karena dengan munculnya 
banyak industri kreatif diharapkan bisa memperkuat perekonomian di negara 
tersebut. Oleh karena itu negara dengan peraturannya hadir untuk melindungi hasil 
intelektual dari para pelaku industri kreatif tersebut, karenanya perlindugan terhadap 
hak atas kekayaan intelektual sangat penting. 
Hal terpenting dalam Desain Industri adalah penampilan luar (physical 
Appearance) yang memberikan kesan estetis dan bukan pada fungsi sebuah benda. 
Kesan estetis adalah adalah suatu hasil kreasi yang secara umum memberikan 
penilaian yang sama yaitu melihat suatu hasil kreasi yang indah dari Desain Industri.2 
Pentingnya perlindungan hukum terhadap desain industri sebagai salah satu karya 
intelektual merupakan salah satu bentuk untuk merangsang kreatifitas pendesain 
untuk terus menciptakan desain baru agar mereka bisa bersaing di pasar bebas dengan 
aman dan nyaman tanpa adanya kekawatiran desain ditiru oleh orang lain. 
Pendaftaran desain industri merupakan syarat mutlak agar suatu desain industri 
yang mempunyai sifat kebaruan dapat diberikan hak desain indutri dan perlindungan 
                                                             
1 Pius A., Partanto, 1994, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya: Arkola, hal. 1. 
2 Zico Armanto Mokoginta, Perlindungan Hukum Atas Desain Industri Berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 31 Tahun 2000 Tentang Desain Industri, Lex Crimen Vol. VI/No. 5/Jul/2017, hal. 99. 
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hukum dalam jangka waktu tertentu. Melalui pengajuan permohonan pendaftaran 
desain industri maka akan ada perlindungan hukum yang diberikan  terhadap karya 
desain indutri tersebut sehingga dapat menekan berkurangnya tindakan-tindakan 
seperti : pejiplakan, peniruan, atau pembajakan atas karya desain industri tersebut. 
Dengan adanya kesadaran dari setiap pengrajin yang mendaftarkan setiap hasil 
karya desain industrinya maka mereka akan mendapatkan beberapa keuntungan, 
diantaranya dari segi hukum jelas mereka akan mendapat perlindungan hukum 
terhadap siapapun yang melakukan pejiplakan atau peniruan, sedangkan dari sudut 
ekonomi keuntungan jelas akan semakin bertambah.  
 Kaloka pottery merupakan seni kerajinan keramik berbahan dasar dari tanah liat 
lokal indonesia dengan teknik putar yang di buat dengan hati dan cinta sehingga 
setiap produknya memiliki soul yang berbeda beda. Kaloka pottery memiliki sebuah 
galeri sederhana di daerah Lempuyangan, Yogyakarta. Di studio terdapat karyawan  
berjumlah 6 orang yang khusus untuk bagian finishing seperti melukis, spay, celup 
dan pemanggangan. Sedangkan proses pembentukan awal dilakukan oleh para 
pengrajin yang di perdayakan di daerah bantul Kaloka pottery memiliki berbagai 
macam jenis produk yaitu cangkir, mangkuk dan yang paling menarik adalah produk 
Koka dripper kopi.3 Fokusnya kepada kreasi cangkir dengan berbagai macam-macam 
warna dan gambar. Koka dripper seduh manual kopi merupakan satu-satu produk dari 
kaloka yang didaftarkan desainnya di ditjen HKI. Alasan utama kenapa koka di 
daftarkan karena koka desainnya sudah tetap dan tidak berubah. Koka dripper 
merupakan buah kolaborasi dari pemikiran dua orang yaitu pemilik klinik kopi dan 
kaloka pottery.4 
 Pengertian Desain Industri diatur pada Pasal 1 angka 1 Undang-undang No. 31 
Tahun 2000 Tentang Desain Indsutri yaitu;‘suatu kreasi tentang bentuk, konfigurasi, 
atau komposisi garis atau warna, atau garis dan warna, atau gabungan daripadanya 
yang berbentuk tiga dimensi atau dua dimensi yang memberikan kesan estetis dan 
dapat diwujudkan dalam pola tiga dimensi atau dua dimensi serta dapat dipakai untuk 
menghasilkan suatu produk, barang, komoditas industri, atau kerajinan tangan’. 
                                                             
3 Kika, Pemilik Kaloka Pottery, Wawancara Pribadi, 18 Oktober 2018, pukul. 10.00 Wib. 




 Pengertian mengenai pendesain dijelaskan pada Pasal 1 angka 2 Undang-undang 
No. 31 Tahun 2000 Tentang Desain Industri yaitu; “seorang atau beberapa orang yang 
menghasilkan Desain Industri’. Dari pengertian seperti itu maka produk atau 
barangnya merupakan gabungan kreativitas dan teknikal dalam proses perancangan 
produk industri dengan tujuan untuk dapat dipakai oleh manusia atau pengguna serta 
sebagai hasil produksi dari satu sistem manufaktur.5 
 Berdasarkan ketentuan Pasal 1 Ayat (5) Undang-Undang No 31 Tahun 2000 
tentang Desain Industri tersebut, dapat disimpulkan bahwa hak atas Desain Industri 
adalah hak khusus pemilik desain terdaftar yang diperoleh dari negara. Dengan kata 
lain, berarti diperolehnya hak kepemilikan atas Desain Industri adalah sebagai 
konsekuensi telah didaftarkannya Desain Industri tersebut pada kantor Desain, dalam 
hal ini adalah Direktorat Jenderal HKI. 
Muhammad Djumhana menyatakan “bahwa adanya kepentingan untuk pendaftaran 
desain merupakan kepentingan hukum pemilik hak desain industri tersebut untuk 
memudahkan pembuktian dan perlindungannya”, meskipun pada prinsipnya 
perlindungan tersebut akan diberikan semenjak timbulnya hak desain industri 
tersebut, sedangkan kelahiran hak tersebut ada sekaligus bersamaan pada saat suatu 
desain tersebut mewujud secara nyata dari seorang pendesain. Walaupun demikian, 
perlindungan terhadap desain baru secara kongkrit apabila telah terdaftar pada 
instansi yang berwenang.6 
 Perlindungan desain industri secara tegas diatur dalam Pasal 2, 3, 4, dan 5 
Undang-Undang No 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri. Pasal 2 ayat (1) Undang-
Undang No 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri menyatakan “bahwa hak desain 
industri diberikan untuk desain industri yang baru. Desain industri dianggap baru 
apabila pada tanggal penerimaan, desain industri tersebut tidak sama dengan 
pengungkapan yang telah ada sebelumnya”, sebagaimana ternyata dalam Pasal 5 
Ayat (2) Undang-Undang No 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri. 
                                                             
5 Muhammad Djumhana, 2006, Perkembangan Doktrin dan Teori Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual, 
Bandung: Citra Aditya Bakti, hal. 113. 




Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif, yang merupakan penelitian dengan 
memberikan gambaran nyata tentang Pelaksanaan UU No.31 Tahun 2000 Tentang 
Desain Industri lalu dianalisis dengan fakta empiris yang ada yaitu Pelaksaan Desain 
Koka Dripper Berdasarkan Undang-undang No. 31 Tahun 2000 Tentang Desain 
Indsutri Di Yogyakarta. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pendaftaran Desain Koka Dripper Berdasarkan Undang-Undang No. 31 
Tahun 2000 Di Wilayah Yogyakarta 
Koka dripper kopi merupakan alat dripper kopi buatan anak bangsa yang diproduksi 
oleh pengrajin lokal dan bahan-bahan pembuatannyapun berasal dari tanah liat lokal. 
Koka dripper adalah satu-satunya produk buatan dari Kaloka Pottery yang 
didaftarkan desainnya di KemenKumHAM wilayah Yogyakarta, alasan utama 
mengapa Koka dripper memutuskan untuk didaftarkan karena desainnya sudah 
bersifat tetap dan tidak berubah lagi. Koka dripper merupakan buah kolaborasi dari 
pemikiran dua orang yaitu klinik kopi dan kaloka pottery.7 
 Koka dripper mengalami proses pendaftaran di KemenKumHAM wilayah 
Yogyakarta. Awalnya ada beberapa konsultan HAKI yang menghubungi dan 
menawarkan jasa namun ditolak oleh pemohon, karena pemohon beranggapan jika 
menggunakan konsultan maka biaya yang di butuhkan untuk pendaftaran akan 
berlipat. Sehingga pemilik lebih memilih mendaftarkannya sendiri.8 
 Proses pendaftaran desain industri yang dilakukan oleh pemilik Koka Dripper di 
wilayah Yogyakarta mengikuti aturan umum menurut peraturan yang berlaku. Cara 
paling efektif untuk mendaftarkan hak desain industri bisa langsung melalui Kantor 
Wilayah Departemen Hukum dan HAM. Adapun prosedur permohonan pendaftaran 
hak desain industri, yaitu sebagai berikut : 
a. Mengajukan permohonan ke Direktorat Jenderal Hak Atas Kekayaan Intelektual 
(Dirjen HaKI) secara tertulis. 
                                                             
7 AS, Pemilik Koka Dripper Yogyakarta, Wawancara Pribadi, 15  Desember 2018, Pukul 13.00 WIB. 
8 AS, Pemilik Koka Dripper Yogyakarta, Wawancara Pribadi, 15  Desember 2018, Pukul 13.00 WIB. 
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b. Surat permohonan ditandatangani oleh pemohon serta dilampiri gambar atau foto 
serta uraian dari desain industri yang dimohonkan, surat pernyataan bahwa desain 
industri ingin didaftarkan adalah milik asli si pemohon atau pendesain. 
c. Mengisi formulir permohonan yang di dalamnya Anda harus menuliskan waktu 
surat permohonan dibuat (tanggal, bulan, dan tahun), identitas diri (nama, alamat 
lengkap, status kewarganegaraan),  nama dan alamat lengkap kuasa apabila 
permohonan diajukan melalui kuasa. 
d. Bila permohonan diajukan secara bersama-sama oleh lebih dari satu pemohon, 
permohonan tersebut ditandatangani oleh salah satu pemohon dengan 
melampirkan persetujuan tertulis dari pemohon lain. 
e. Jika permohonan diajukan oleh bukan pendesain, permohonan harus disertai 
pernyataan yang dilengkapi dengan bukti kuat bahwa pemohon berhak atas desain 
industri yang diajukan pendaftarannya. 
f. Membayar biaya administrasi permohonan sebesar Rp.300.000,00 bagi Usaha 
Kecil Menengah (UKM) dan Rp.600.000,00 bagi non-UKM, untuk setiap 
permohonan.9 
 Pasal 6 Ayat (1) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor  1  Tahun 2005 
Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000  Tentang Desain 
Industri menjelaskan Gambar atau foto sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat 
(1) huruf a adalah sebagai berikut: 
a. dibuat dalam kertas putih ukuran A4 dengan berat kertas antara 100 gsm (seratus 
gram/m²) sampai dengan 200 gsm (dua ratus gram/m²); 
b. setiap gambar atau foto yang termuat dalam kertas A4 tersebut harus dapat 
diperbanyak dengan peralatan perbanyakan foto kopi atau scanner tanpa 
mengurangi kualitasnya; 
c. setiap gambar harus disertai keterangan gambar secukupnya dengan 
mencantumkan nomor urut gambar dan menjelaskan penampakan dari setiap 
gambar yang dibuat sesuai dengan posisi dan sudut pandang gambar yang dibuat 
                                                             
9 AS, Pemilik Koka Dripper Yogyakarta, Wawancara Pribadi, 15  Desember 2018, Pukul 13.00 WIB. 
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untuk menjelaskan pengungkapan Desain Industri yang dimintakan 
perlindungan;  
d. batas tepi bawah, kanan dan kiri dari penempatan gambar atau gambar foto scan 
adalah 2 cm (dua centimeter) dan batas tepi atas adalah 2,5 cm (dua setengah 
centimeter); 
e. setiap gambar diberi nomor urut gambar;  
f. gambar atau foto tersebut harus sesuai dengan contoh aslinya; 
g. gambar Desain Industri dapat dibuat dengan garis putus-putus, apabila bagian 
yang dibuat garis putus-putus tersebut tidak dimintakan perlindungan, sebaliknya 
pada bagian gambar yang dimintakan perlindungan dibuat dengan garis tebal 
tidak putusputus; dan  
h. gambar Desain Industri yang diajukan dalam Permohonan dapat dilampiri disket 
yang berisi data gambar untuk mempermudah proses pengumuman. 
 Prosedur dan Biaya. Masalah yang berhubungan dengan mekanisme 
pengumuman permohonan dalam proses pendaftaran hak desain industri, merupakan 
persoalan yang lain lagi yang dihadapi pendesain. Mekanisme ini membuka peluang 
bagi publik untuk mengajukan keberatan terhadap desain yang dimohonkan, bagi 
para pendesain, tanpa kejelasan soal kriteria kelayakan desain, upaya pendaftaran 
desain menjadi tindakan yang sia-sia membuang waktu dan biaya. 
 Persyaratan formal permohonan desain industri menentukan suatu permohonan 
dianggap dapat di terima karena telah memenuhi persyaratan administrasi serta tidak 
ada keberatan dari pihak lain, hak desain industri akan diberikan dalam waktu paling 
lama 7 bulan dengan perincian sebagai berikut: 
a. Dari tanggal penerimaan hingga pengumunan, paling lama 3 bulan, 
b. Sejak dimulainya pengumuman hingga akhir masa pengajuan keberatan 
(pendaftaran), memakan waktu 3 bulan, 
c. Dari pendaftaran hingga terbitnya sertifikat desain industri, paling lama 30 hari. 
Apabila terdapat kekurangan persyaratan atau pengajuan keberatan dari pihak 




3.2 Kendala Yang Dirasakan Selama Proses Pendaftaran Desain Koka Dripper 
Oleh Pengrajin Kok Dripper Di Wilayah Yogyakarta 
Pertama, pengalaman dari pemohon sendiri yaitu pemohon dulu pada saat 
mendaftarkan nama Kaloka pottery namun sudah tiga tahun sertifikatnya belum 
keluar. Anehnya saat pemohon mendaftarkan nama Kaloka pottery tidak diberi tahu 
apakah nama tersebut bisa didaftarkan atau tidak namun kenyataannya tetap 
membayar yang berarti nama Kaloka pottery sudah terdaftar namun sampai sekarang 
belum tahu sampai kapan sertifikatnya akan keluar. Dan hal sama juga terjadi pada 
saat pemohon akan mendaftarkan salah satu desainnya yaitu Koka dripper, untuk 
prosedur seperti pengisian formulir tidak menjadi kendala namun kendala yang sama 
terjadi pada Koka tidak diberi tahu tentang kejelasan kapan sertikatnya keluar hanya 
ada bukti pendaftaran yang diterima oleh pemohon. Jadi pemohon harus aktif 
bertanya kepada  
 Kedua, yang dirasakan pemohon sebagai pemilik koka yaitu pada biaya 
pendaftaran desainnya yang sangat mahal untuk per produk saja di biaya dengan tarif 
sebesar Rp 1.800.000. itulah alasan utama kaloka pottery hanya mendaftarkan satu 
produknya yaitu koka dripper padahal kaloka mempunyai produk utama cangkir yang 
sangat baik kualitasnya namun kaloka sendiri enggan untuk mendaftarkannya karena 
kendala biaya yang cukup mahal di tambah lagi produk cangkir kaloka dalam satu 
tahun sudah mengeluarkan 50 desain yang berbeda. Bisa di bayangkan jika setiap 
kaloka mengeluarkan produk baru dan di daftarakan dengan biaya tadi maka akan 
membebani pengeluaran dari kaloka sendiri sehingga itulah alasan utama hanya koka 
dripper  yang di daftar karena produknya tidak berubah desainnya. Dan pada saat 
selesai pemohon juga tidak bisa di berikan kepastian yang jelas tentang kapan 
sertikatnya keluar. Itulah alasan yang menjadikan banyak pengusaha kecil dan 
menengah yang menjadikan kesadaran untuk mendaftarkan desainnya kurang.10 
 Ketiga, karena kaloka pottery berkolaborasi dengan cara memberdayakan para 
pengrajin setempat dimana tidak mudah untuk mendapatkan orang yang bersinergi 
bersama karena kebanyakan pengrajin sudah lanjut usia sehingga Kaloka pottery 
                                                             
10 AS, Pemilik Koka Dripper Yogyakarta, Wawancara Pribadi, 15  Desember 2018, Pukul 13.00 WIB. 
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sendiri harus melakukan pendekatan yang berbeda yaitu dari hati ke hati dan ritme 
nya harus mengikuti mereka sehingga jika kaloka ingin memproduksi dengan jumlah 
banyak dan cepat sangat tidak mungkin.11 
 Keempat, untuk pemasaran dari produk koka tidak mengalami hambatan karena 
produk koka mendapatkan respon yang sangat baik dari para konsumennya, koka 
driprre sendiri sudah terjual sekitar 1500 buah lebih dari awal pertama lounching 
sampai sekarang dan pelangganya bukan hanya dari indonesia saja turis asing yang 
berkunjung ke klinik kopipun membelinya sebagai oleh oleh yang menarik.12 
 Dilihat dari segi biaya, pendaftaran desain industri ditentukan sebesar Rp 
1.800.000,- untuk satu desain industri atau beberapa desain industri yang merupakan 
satu kesatuan atau memiliki kelas yang sama, bagi pendesain kerajinan yang 
dikategorikan sebagai UKM, hanya perlu membayar setengahnya, yaitu sebesar Rp. 
900.000,-, namun biaya tersebut belum mencakup “biaya lain-lain”. Apabila 
pemohon mengantarkan sendiri berkas tersebut ke Kantor Ditjen HaKI di Tangerang, 
tentu akan bertambah dengan biaya akomodasi pemohon, pada saat sertifikat hak 
desain industri sudah jadi, juga harus diambil. Hal ini juga menjadi kendala bagi 
UKM dalam pengurusan hak desain industrinya. Sangat beralasan apabila melihat 
prosedur dan biaya yang demikian itu, pendesain menjadi enggan mendaftarkan 
desainnya. Beberapa desain kerajinan dripper Kopi berubah secara dinamis dalam 
tenggang waktu yang tidak terlalu lama, waktu 7 bulan dirasakan tidak setara dengan 
biaya yang dikeluarkan dan keuntungan yang akan diterima. 
 
3.3 Kentungan yang Diperoleh Setelah Sesain Koka Dripper Mengalami Proses 
Pendaftaran. 
Keuntungan Yang Diperoleh Dari Pendaftaran Desain Industri Oleh Pengrajin Koka 
Dripper Di Wilayah Yogyakarta dijelaskan pada Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang No 
31 Tahun 2000 tentang Desain Industri menyatakan hak desain industri diberikan 
untuk desain yang baru. Hal ini berarti bahwa hanya desain industri yang mempunyai 
unsusr kebaruan saja yang dapat diberikan perlindungan hukum dan dengan 
                                                             
11 AS, Pemilik Koka Dripper Yogyakarta, Wawancara Pribadi, 15  Desember 2018, Pukul 13.00 WIB. 
12 AS, Pemilik Koka Dripper Yogyakarta, Wawancara Pribadi, 15  Desember 2018, Pukul 13.00 WIB. 
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sendirinya dapat didaftar. Pendaftaran merupakan syarat mutlak agar desain industri 
yang mempunyai unsur kebaruan tadi diberikan perlindungan hukum dalam jangka 
waktu tertentu. Menurut Pasal 2 ayat (2) dan ayat (3) Undang-Undang No 31 Tahun 
2000 tentang Desain Industri, suatu desain industri dianggap baru apabila pada 
tanggal penerimaan permohonan pendaftaran desain industri yang telah memenuhi 
persyaratan administratif, desain industri tersebut tidak sama dengan pengungkapan 
yang telah ada sebelumnya. 
 Hak Desain Industri diberikan oleh negara atas dasar Permohonan yang  dilakukan 
Koka Dripper Kopi. Secara normatif, diisyaratkan untuk lahirnya hak tersebut harus 
dilakukan dengan cara dan prosedur tertentu. Antara lain disyaratkan melalui suatu 
permohonan dengan ketentuan sebagai berikut:  
(1). Permohonan diajukan secara tertulis dalam bahasa Indonesia ke Direktorat 
Jenderal dengan membayar biaya sebagimana diatur dalam undang-undang ini. 
(2). Permohonan yang diajukan secara tertulis tersebut harus ditandatangani oleh 
Pemohon atau Kuasanya. 
(3). Di dalam surat Permohonan pendaftaran harus memuat:  
a. tanggal, bulan, dan tahun surat Permohonan; 
b. nama, alamat lengkap, dan kewarganegaraan Pendesain; 
c. nama, alamat lengkap, dan kewarganegaraan Pemohon; 
d. nama dan alamat lengkap Kuasa apabila Permohonan diajukan melalui Kuasa; 
dan 
e. nama negara dan tanggal penerimaan permohonan yang pertama kali, dalam 
hal Permohonan diajukan dengan Hak Prioritas. 
(4). Permohonan sebagimana dimaksud harus dilampiri dengan: 
a. contoh fisik atau gambar atau foto dan uraian dari Desain Industri yang 
dimohonkan pendaftarannya; 
b. surat kuasa khusus, dalam hal Permohonan diajukan melalui Kuasa;  
c. surat pernyataan bahwa Desain Industri yang dimohonkan pendaftarannya 
adalah milik pendesain. 
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(5). Dalam hal Permohonan diajukan secara bersama-sama oleh lebih dari satu 
Pemohon, Permohonan tersebut ditandatangani oleh salah satu Pemohon dengan 
melampirkan persetujuan tertulis dari para Pemohon lain. 
(6). Dalam hal Permohonan diajukan oleh bukan Pendesain, Permohonan harus 
disertai pernyataan yang dilengkapi dengan bukti yang cukup bahwa Pemohon 
berhak atas Desain Industri yang bersangkutan. 
(7). Ketentuan tentang tata cara Permohonan diatur lebih lanjut dengan Peraturan 
Pemerintah.13 
 Perlindungan represif dalam Desain Industri Koka Dripper Kopi diatur Undang-
Undang No 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri, diantaranya yaitu: 
Pasal 54 
(1). Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) 
tahun dan/atau denda paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 
(2). Barangsiapa dengan sengaja melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 8, Pasal 23 atau Pasal 32 dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 
(satu) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 45.000.000,00 (empat puluh lima 
juta rupiah). 
(3). Tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) merupakan 
delik aduan. 
 Sementara tujuan yang hendak dicapai dari pendaftaran desain industri Koka 
Dripper Kopi adalah: 
a. Memberikan penghargaan atas suatu karya intelektual; 
b. Memberi kejelasan hukum; 
c. Mempromosikan invensi atau ciptaan; 
d. Merangsang terciptanya upaya alih informasi serta alih teknologi; 
e. Memberikan perlindungan terhadap kemungkinan ditiru. 
 
 
                                                             
13 Zico Armanto Mokoginta, Perlindungan Hukum Atas Desain Industri Berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 31 Tahun 2000 Tentang Desain Industri, Lex Privatum Vol. V/No. 5/Jul/2017,Loc.Cit. 
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3.4 Pendaftaran Desain Koka Dripper Berdasarkan Undang-Undang No. 31 
Tahun 2000 Di Wilayah Yogyakarta 
Pendaftaran desain industri yang dilakukan oleh pemilik Koka Dripper Yogyakarta 
dilakukan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu Pasal 11 
Ayat (3) Undang-Undang No 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri, permohonan 
untuk memperoleh hak Desain Industri harus memuat: a) Tanggal, bulan, dan tahun 
surat permohonan;  b) Nama, alamat lengkap, dan kewarganegaraan pendesain; b) 
Nama, alamat lengkap, dan kewarganegaan pemohon; c) Nama dan alamat lengkap 
kuasa apabila permohonan diajukan melalui kuasa; d) Nama negara dan tanggal 
penerimaan permohonan yang pertama kali, dalam hal permohonan diajukan dengan 
hak prioritas. 
3.5 Kendala Yang Dirasakan Selama Proses Pendaftaran Desain Industri Oleh 
Pengrajin Koka Dripper Di Wilayah Yogyakarta. 
Masalah yang berhubungan dengan mekanisme pengumuman permohonan dalam 
proses pendaftaran hak desain industri, merupakan persoalan yang lain lagi yang 
dihadapi pendesain. Mekanisme ini membuka peluang bagi publik untuk mengajukan 
keberatan terhadap desain yang dimohonkan, bagi para pendesain, tanpa kejelasan 
soal kriteria kelayakan desain, upaya pendaftaran desain menjadi tindakan yang sia-
sia membuang waktu dan biaya. 
3.6 Kentungan yang Diperoleh Setelah Desain Koka Dripper Mengalami Proses 
Pendaftaran. 
Keuntungan utama yang diperoleh oleh pendesain apabila didaftarkan desain 
industrinya adalah mendapat perlindungan hukum selama 10 tahun sehingga hasil 
cipta karyanya tersebut tidak dapat ditiru atau diklaim oleh pihak lain. Hal ini sesuai 
dengan pasal 9 ayat (1) UU No.31 Tahun 2000. 
  Dan apabila ada pihak lain yang meniru dan mengeklaim desain Koka dripper 
maka dapat ditindak lanjuti sesuai dengan pasal 46 UU No.31 Tahun 2000 yaitu : (1) 
Pemegang Hak Desain Industri atau penerima Lisensi dapat menggugat siapa pun 
yang dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9, berupa : a) gugatan ganti rugi; dan/atau; b) penghentian semua 





a. Diharapkan kedepannya  pihak  Ditjen HKI memberikan kemudahan untuk 
melakukan proses pendaftaran secara administrasinya. 
b. Diharapkan kedepannya Ditjen HKI memberikan sosialisasi kepada para 
pengusaha UMKM tentang pentingnya dilakukan pendaftaran desain industri. 
c. Diharapkan, kedepannya baik pemerintah maupun Ditjen HKI memberikan biaya 
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